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ABSTRAK

Judul : Membongkar Posisi Perempuan dalam Pemberitaan Politik
(Analisis Wacana Kritis Sara Mills dalam Magdalene.co)
Nama - Kurniawati

NIM : 1506015097

Program Studi : IlImu Komunikasi

Peminatan : Komunikasi Massa

Halaman : 123 + xlix halaman + 4 tabel + 9 lampiran + 28 bibliografi

Posisi perempuan dalam pemberitaan di media mainstream masih seringkali
dijadikan sebagai subjek, berangkat dari permasalahan tersebut peneliti mencurigai
adanya hegemoni dan ideologi yang memengaruhi setiap wacana. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap bagaimana perempuan diposisikan dalam
pemberitaan politik Magdalene.co serta membongkar apa saja faktor-faktor yang
memengaruhi dilihat dari analisis teks, kognisi sosial, serta untuk mengungkap
praktik ideologi feminisme yang melatarbelakangi pemosisian perempuan dalam
pemberitaan politik di Magdalene.co.

Paradigma dalam penelitian ini adalah paradigma kritis. Sebuah konsep
dasar berpikir yang melakukan penyadaran kritis masyarakat terhadap sistem dan
struktur sosial yang cenderung “mendehumanisasi” atau membunuh nilai-nilai
kemanusiaan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan jenis penelitian deskriptif, dan metode analisis wacana kritis Sara Mills.
Teori yang digunakan adalah teori Stand Point atau teori Sudut Pandang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan posisi perempuan dalam setiap
pemberitaan politik yang diterbitkan oleh Magdalene.co adalah sebagai objek.
Perempuan dapat menampilkan dirinya sendiri dan menyuarakan pendapatnya
tanpa diwakili pihak lain. Praktik ideologi feminisme menjadi faktor yang
melatarbelakangi setiap tulisan yang ada, terlihat dari bagaimana Magdalene.co
memosisikan perempuan, menuliskan tulisan yang memerjuangkan hak
perempuan, dan adanya makna untuk melawan budaya patriarki disetiap tulisan
yang diterbitkan.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
bagaimana kekuasaan dan latar belakang petinggi perusahaan sebuah media dapat
memengaruhi setiap tulisan yang diterbitkan. Tidak hanya itu, penelitian ini
diharapkan dapat menambah khasanah penelitian di program studi ilmu komunikasi
FISIP UHAMKA. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk dan teori kelompok bungkam.

Kata Kunci : Posisi Perempuan, Ideologi Feminisme, Analisis Wacana Kritis
Sara Mills.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perbincangan mengenai perempuan yang belum dan kemungkinan besar
tidak akan pernah berujung, selalu saja ada topik baru yang menarik untuk
diperbincangkan dan menjadi headline isu keseharian. Persoalan demi
persoalan seolah tak kunjung habis terkupas dalam menanggapi isu
keperempuanan, mulai dari kekerasan, deksriminasi, pelecehan seksual,
politik, hingga emansipasi (Putra, 2013: 104).

Sudah banyak penelitian-penelitian yang membahas bagaimana
perempuan direpresentasikan dan diposisikan dalam isu-isu kekerasan ataupun
pelecehan seksual di media. Perempuan seringkali ditampilkan sebagai objek
yang tidak dapat menampilkan dirinya sendiri. Kebanyakan media
mendeskripsikan perempuan hanya sebatas pakaian yang digunakan, makanan
kesukaan, paras cantik; jarang sekali yang mengekspos bagaimana prestasi
perempuan dan kehebatan di bidang profesinya, termasuk pada bidang politik
sebab perspektif gender belum terinternalisasi dalam seluruh awak media.

Media memberi kesan bahwa perempuan ialah yang bertanggung jawab
atas kegiatan rumah tangga. Jika ia gagal mengurus rumah tangga, maka ia
menjadi makhluk yang gagal. Media juga seolah menegaskan bahwa
perempuan adalah kaum lemah. Bisa dilihat dari bagaimana peran perempuan

di televisi dan bagaimana perempuan direpresentasikan di dalam teks berita.

1
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Pada berita-berita politik, sering kali suara perempuan diabaikan. Dibuat
seolah-olah perempuan tidak pantas untuk dan kurang kompeten dalam dunia
politik. Media mainstream lebih sering menampilkan laki-laki daripada
perempuan di dalam isu-isu politik.

Media massa merupakan satu-satunya alat penting dan paling berperan
dalam menyebarkan isu perbincangan perempuan, bahkan terlahir asumsi yang
menyatakan media massa dan perempuan bagaikan bilahan pisau yang saling
melekat erat tak terpisah, ibarat dua sisi mata uang yang saling melekat satu
sama lainnya. Keduanya terikat dengan kaitan saling melengkapi (Putra, 2013:
105). Isu-isu perempuan yang tidak kunjung usai dibicarakan dan bagaimana
perempuan yang direpresentasikan oleh media massa maka kini banyak
bermunculan media-media untuk perempuan dengan perspektif feminis.
Media-media dengan perspektif feminis muncul sebagai tanda kegerahan
perempuan terhadap media mainstream yang tidak pernah memperdulikan
suara perempuan dan terus saja menjadikan perempuan sebagai objek dalam

suatu pemberitaan.

Semakin mudahnya menemukan media-media untuk perempuan juga
salah satunya disebabkan oleh ibu rumah tangga yang memainkan peran yang
vital dalam perubahan gaya hidup keluarga, demikian kata Andre Harjana.l
Dalam penelitiannya ia menemukan sajian favorit dalam tabloid wanita; (1)
masak-memasak, (2) bonus makanan, (3) konsultasi kesehatan, (4) konsultasi
psikologi, dan (5) konsultasi etiket. Jika media massa pada umumnya berfungsi

hanya untuk memberikan jawaban atas keingintahuan pembacanya, maka lain
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hal-nya dengan media massa yang diperuntukkan untuk perempuan ini. Media
untuk perempuan memiliki tugas khusus yaitu untuk menciptakan dunia yang
khas untuk perempuan. Perempuan yang pada umumnya hanya dianggap
sebagai pengasuh rumah tangga — apakah ia mempunyai karir di luar tidak

menjadi persoalan (Hadiz, 2004:282).

Media-media perempuan ini hadir sebagai salah satu cara untuk
meminimalisir pemberitaan perempuan yang merepresentasikan perempuan
sebagai suatu objek dan cenderung menempatkan perempuan sebagai bahan
“ejekan”. Analisis atas bagaimana perempuan direpresentasikan di dalam teks
akan bisa menyingkap bagaimana ideologi dan kepercayaan dominan bekerja

dalam teks.

Bahasa ialah satu aspek penting dalam proses representasi. Melalui
bahasalah berbagai tindak representasi dan misrepresentasi ditampilkan oleh
media dan dihadirkan dalam pemberitaan. Bahasa yang digunakan oleh media
dapat menciptakan realitas tertentu kepada khalayak. Dengan bahasa, baik itu
lisan ataupun tulisan, orang akan melakukan suatu kontak komunikasi dan
kontak sosial. Menuangkan pikiran ke dalam suatu bahasa akan menghasilkan
suatu kecenderungan atau pandangan yang berbeda. Begitupun dengan bahasa
jurnalis dalam sebuah media. Setiap media memiliki gaya atau ciri khas

tersendiri dalam menyajikan sebuah berita.

Magdalene.co adalah sebuah media online yang memiliki tujuan pada

pembelaan terhadap perempuan dan kelompok minoritas. Magdalene.co
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merupakan salah satu media untuk perempuan yang menyajikan beritanya
dengan perspektif feminis. Media ini menyajikan berita dengan gaya populer
namun tidak mengurangi kedalaman isu terhadap perjuangan perempuan.
Magdalene.co juga berusaha membuka mata dan pikiran masyarakat agar lebih

aware terhadap isu-isu perempuan.

Magdalene.co memiliki berbagai macam rubrik dalam situsnya. Tidak
hanya lifestyle seperti kebanyakan media perempuan lainnya, Magdalene.co
juga memiliki rubrik lainnya seperti politics and society, gender and sexuality,
relationship serta rubrik Wo/Men We Love yang menampilkan sosok-sosok
yang menginspirasi. Pada penelitian ini penulis memilih berita-berita atau
artikel pada rubrik politics and society sebagai unit analisis penelitian karena
peneliti ingin melihat bagaimana perempuan diposisikan oleh media dalam

berita politiknya.

Dengan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Membongkar
Posisi Perempuan dalam Pemberitaan Politik (Analisis Wacana Kritis
Sara Mills dalam Magdalene.co). Penelitian media feminis merupakan
bidang penelitian yang kuat dalam penelitian penelitian budaya. Penelitian ini
selama bertahun-tahun telah bergeser dari ketertarikan dalam mengkritisi
strereotip gender (penelitian penggambaran gender) menjadi melihat

bagaimana penggambaran perempuan dalam media dipahami oleh audiens.
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1.2. Rumusan Masalah
1.  Bagaimana penggambaran posisi perempuan ditinjau dari posisi subjek-
objek berdasarkan analisis wacana Sara Mills di dalam pemberitaan
politik Magdalene.co?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Magdalene.co dalam

menerbitkan pemberitaan politik di medianya?

1.3. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya pembahasan pada penelitian ini dan untuk
mempertajam pembahasan, maka penulis memberikan batasan masalah
sebagai berikut:
1.  Teks yang dianalisis merupakan pemberitaan politik yang ada pada
rubrik politics and society Magdalene.co sejak bulan Januari-April 20109.

2. Analisis wacana kritis menggunakan pendekatan Sara Mills.

1.4. Tujuan Penelitian
1.  Membongkar bagaimana penggambaran posisi perempuan ditinjau dari
posisi subjek-objek berdasarkan analisis wacana Sara Mills di dalam
pemberitaan politik Magdalene.co.
2. Membongkar apa saja faktor-faktor yang memengaruhi Magdalene.co

dalam menerbitkan pemberitaan politik di medianya.
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1.5. Signifikansi/Kontribusi Penelitian

1.

Kontribusi Akademis

Kontribusi akademis dalam penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi terhadap pengembangan Ilmu Komunikasi,
khususnya llmu Komunikasi Massa yang terkait dengan teori Kritis,
seperti Teori Sudut Pandang (Standpoint theory), feminis. Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan referensi bagi kajian analisis teks sebagai
salah satu kajian IImu Komunikasi. Pada penelitian ini diharap mampu
menjelaskan bagaimana menganalisis teks bacaan menggunakan metode
deskriptif khususnya menganalisis sebuah berita.

Kontribusi Metodologis

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi metodologis bagi
penelitian selanjutnya mengenai metodologis Analisis Teks Media yang
memfokuskan penelitian kepada bias gender menggunakan Analisis
Wacana Kritis Sara Mills. Penelitian ini diharapkan mampu
menggambarkan bagaimana perempuan digambarkan pada penggunaan
wacana dalam berita dengan aspek ideologi dan hegemoni yang
tersembunyi dalam suatu media.

Kontribusi Sosial

Secara sosial, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada
penulis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dan pengetahuan kepada masyarakat luas bahwa isu mengenai

perempuan bukanlah isu yang sederhana.
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1.6.

1.7.

Kelemahan Penelitian

Kelemahan penelitian ini adalah kurangnya informan pendukung untuk
memerkuat pendapat narasumber utama. Penelitian ini menggunakan
paradigma Kkritis, sehingga membutuhkan informasi pendukung untuk

memperkuat data yang diperoleh dari narasumber utama.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal ini mengikuti pedoman praktis
Penyusunan Proposal Skripsi, Skripsi, dan Praktik Kerja Lapangan dengan
rincian sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai latar belakang masalah
penelitian yaitu mengenai bagaimana perempuan diposisikan dalam
pemberitaan politik di Magdalene.co. Bab ini juga membahas apa rumusan
masalah dan tujuan penelitian.
BAB Il KERANGKA TEORI/LANDASAN PEMIKIRAN

Pada bab ini berisikan teori-teori yang digunakan oleh penulis, yaitu
teori-teori Komunikasi, teori utama Standpoint Theory dan teori-teori
pendukung lainnya yang relevan.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan pendekatan, jenis dan metode apa yang digunakan dan

alasannya menggunakan itu. Pendekatan yang penulis gunakan ialah
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pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana dan penelitian bersifat
deskriptif.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian peneliti terhadap
objek penelitian dan akan dikaitkan dan dibahas dengan teori dan analisis yang
digunakan oleh peneliti.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan maupun saran dari

hasil penelitian peneliti.
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